ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep Pergaulan Bagi Perempuan Muslim dalam Al-Qur’an
Perspektif Tafsir Al-Ibriz” ini ditulis oleh Qurrotul A’yuni Zulfa Widodo Putri,
NIM: 126301211033, Pembimbing Rifqi As’adah, S.Ud., M.Ag.

Kata Kunci: Konsep, Pergaulan, Tafsir Al-Ibriz.

Penelitian ini membahas mengenai konsep pergaulan dalam menanggapi
fenomena pergaulan bebas dari sudut pandang penafsiran Bisri Musthofa, seorang
tokoh mufassir Nusantara tersohor khususnya di Pulau Jawa dengan karyanya yang
fenomenal Tafsir Al-Ibriz Lt Ma'rifah Tafsir Al-Qur’an Al-‘Aziz. Berdasarkan
fenomena banyaknya kaum perempuan mulai terjerumus dalam pergaulan bebas
seperti telah melakukan hubungan seksual di luar pernikahan, hamil di luar nikah,
bermaksiat secara terang-terangan dan lain sebagainya. Adanya fenomena ini,
pelaku dari pihak laki-laki tidak dapat disalahkan sepenuhnya sebab pihak
perempuan sudah semestinya menjaga akhlak serta intropeksi diri mengenai cara
bergaul dengan lawan jenis. Fenomena semacam ini tanpa disadari berdampak
nyata pada diri sendiri yang menunjukkan degradasi akhlak serta moral sebagai
perempuan muslimah. Realitas sosial semacam ini nyatanya bertentangan dengan
tuntutan syari‘at Islam. Padahal di dalam al-Qur'an telah tercantum beberapa ayat
yang termasuk dalam konsep pergaulan bagi perempuan muslim untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep
pergaulan bagi perempuan muslim dalam al-Qur’an?, bagaimana analisis
penafsiran konsep pergaulan bagi perempuan muslim perspektif Bisri Musthofa?,
bagaimana implementasi konsep pergaulan bagi perempuan muslim dalam
kehidupan sehari-hari?. Sementara tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
konsep pergaulan bagi perempuan muslim dalam al-Qur’an, untuk mengetahui
konsep pergaulan bagi perempuan muslim menurut tafsir Al-Ibriz, serta untuk
mengetahui implementasi konsep pergaulan dalam kehidupan sehari-hari.

Metode yang penulis gunakan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan
adalah melalui penelitian kepustakaan (library research). Adapun pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan tematik atau maudu 7. Penelitian ini didasarkan pada
kitab tafsir al-Ibriz sebagai sumber primer serta buku-buku pendukung lain.

Setelah dilakukan penelitian, dikemukakan bahwa konsep pergaulan
perempuan muslim dalam al-Qur’an mulai dari berpakaian sopan, menjaga
pandangan dan menutup aurat, larangan melembutkan suara, larangan bertabarruj
dan larangan mengolok-olok. Konsep pergaulan perempuan muslim dalam
pandangan Bisri Musthofa adalah menjulurkan jilbab, menundukkan pandangan,
berbicara dengan tegas, berhias sewajarnya, dan larangan merendahkan orang lain.
Adapun implementasinya adalah dengan mengenakan pakaian longgar,
menghindari kontak mata, mengontrol komunikasi, menjunjung sifat malu dan
menjaga adab berbicara. Berinteraksi dengan lawan jenis tidak dilarang dengan
catatan tidak meninggalkan konsep pergaulan menurut nilai-nilai al-Qur’an.
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ABSTRACT

This thesis with the title “The Concept Social Interaction for Muslim Women in
the Qur'an from the Perspective of Al-1briz's Interpretation,” was written by
Qurrotul A'yuni Zulfa Widodo Putri, NIM: 126301211033, Supervisior: Rifqi
As'adah, S. Ud., M. Ag.

Keywords: Concept, Social Interaction, Tafsir Al-Ibriz.

This research discusses the concept of association in response to the
phenomenon of promiscuity from the point of view of the interpretation of Bisri
Musthofa, a well-known Nusantara mufassir figure, especially in Java with his
phenomenal work Tafsir Al-Ibriz LT Ma'rifah Tafsir Al-Qur'an Al-‘Aziz. Based on
the phenomenon of many women starting to fall into promiscuity such as having
sexual relations outside of marriage, getting pregnant outside of marriage, openly
sinning and so on. The existence of this phenomenon, the male perpetrator cannot
be fully blamed because the female party should maintain morals and self-
introspection regarding how to associate with the opposite sex. This kind of
phenomenon without realizing it has a real impact on oneself which shows the
degradation of morals and morals as a Muslim woman. This kind of social reality
Is in fact contrary to the demands of Islamic law. In fact, the Qur'an has listed
several verses that are included in the concept of association for Muslim women to
be applied in everyday life.

The formulation of the problem in this study is how the concept of association
for Muslim women in the Qur'an, how is the analysis of the interpretation of the
concept of association for Muslim women in the perspective of Bisri Musthofa, how
is the implementation of the concept of association in everyday life? While the
purpose of this research is to know the concept of association for Muslim women
in the Qur'an, to know the concept of association for Muslim women according to
tafsir Al-lbriz, and to know the implementation of the concept of association in
everyday life.

The method that the author uses to get the desired results is through library
research. The approach used is thematic or maudhu'i approach. This research is
based on the book tafsir al-Ibriz as a primary source and other supporting books.

After conducting research, it was concluded that the concept of social
interaction in the Qur'an begins with dressing modestly, guarding one's gaze,
covering one's aurat, prohibiting soft voices, prohibiting tabarruj, and prohibiting
mockery. According to Bisri Musthofa's perspective, the concept of social
interaction involves wearing a hijab, lowering one's gaze, speaking firmly, adorning
oneself appropriately, and prohibiting the belittling of others. As for its
implementation, it involves wearing loose clothing, avoiding eye contact,
controlling communication, upholding modesty, and maintaining proper etiquette
in speech. Interacting with the opposite sex is not prohibited, provided that the
concept of social interaction according to the values of the Qur’an is not abandoned.
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